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PENGERTIAN




Ubi Societas Ibi lus

aturan-aturan perilaku yang dapat
diberlakukan/diterapkan untuk me
ngatur hubungan hubungan antar
manusia dan antara manusia dan
masyarakatnya.



ALIRAN DALAM ILMU HUKUM

Naturalisme, yang menganggap bahwa hukum adalah
tatanan objektif untuk mencapai kebajikan dan keadilan
umum

Positivisme, yang menganggap bahwa hukum itu nyata dan
berlaku karena mendapat bentuk positifnya dari institusi
yang berwenang.

Historical jusrisprudence, yang menghubungkan antara
hukum dengan watak/ karakter suatu bangsa

Sociological jurisprudence, yang berpendapat bahwa
hukum  harus diberlakukan sesuai  perkembangan
masyarakat.

Utilitarianisme, yang berpandangan bahwa hukum dibuat
untuk kepentingan (hak dan kewajiban) manusia

Progresif, yang berpendapat bahwa hukum harus mampu
mengikuti perkembangan zaman dan hukum diciptakan
untuk manusia bukan sebaliknya

Integratif, yang berpendapat bahwa hukum harus dijalankan
dengan system birokrasi yang baik, susuai dengan nilai,
norma, budaya, karakter, lingkungan serta pandangan hidup
masyarakat.




PERSAMAAN DAN PERBEDAAN NORMA/ KAIDAH

Kaidah Agama

Kaidah
Kesusilaan

Kaidah Sopan
Santun

Kaidah Hukum

sanksi

Tujuan Penyempurnaan manusia agar jangan | Ketertiban masyarakat
menjadi manusia yang jahat
Isi Ditujukan kepada sikap lahir dan batin | Ditujukan kepada sikap lahir
Asal Usul Dari Tuhan Dari diri sendiri Dari masyarakat Dari masyarakat
(nurani) secara tidak secara resmi
resmi
Sanksi Dari Tuhan & Dari diri sendiri Dari masyarakat | Dari masyarakat
Institusi yg dan masyarakat secara tidak secara resmi
berwenang secara tidak resmi
menjatuhkan resmi




LATAR BELAKANG MUNCULNYA HUKUM BISNIS

Aturan atau Hukum Bisnis diperlukan karena :

1. Pihak yang terlibat di dalam bisnis membutuhkan sesuatu yan
g lebih resmi bukan hanya sekedar janji ataupun itikad baik sa
ja.

2. Kebutuhan untuk menciptakan upaya hukum yang dapat digu
nakan sebagaimana mestinya apabila salah satu pihak tidak m
emenuhi kewajiban atau melanggar perjanjian yang telah dise
pakati maka hukum bisnis dapat diperankan sebagaimana me
stinya. Hukum membutuhkan cabang hukum dalam.

Perkonomian yang sehat menjadi p Perekonomian yang sehat lahir m Bisnis yang sehat tentu me

ondasi penting guna pembangunan elalui kegiatan bisnis, perdagang mpunyai aturan (hukum)y

kesejahteraan umat manusia an ataupun usaha yang sehat. ang menjamin kelancaran b
isnis tsb.
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Hukum Bisnis

Pengertian

Fungsi

Tujuan

keseluruhan dari peraturan-p
eraturan hukum, baik yang te
rtulis maupun tidak tertulis, y
ang mengatur hak dan kewaji
ban yang timbul dari suatu pe
rjanjian-perjanjian maupun pe
rikatan-perikatan yang terjadi
dalam praktek bisnis.

Sebagai sumber informasi yang b
erguna bagi praktisi bisnis, untuk
memahami hak dan kewajibanny
a dalam praktek bisnis, agar terw
ujud watak dan perilaku aktivitas
di bidang bisnis yang berkeadilan,
wajar, dan dinamis (yang dijamin
oleh kepastian hukum)

Sebagai sumber informa
si yang berguna bagi pra
ktisi bisnis & memahami
hak-hak dan kewajibann
ya dalam praktik bisnis,

Agar terwujud watak d
an perilaku aktivitas di
bidang bisnis yang be
» rkeadilan, wajar, sehat
dan dinamis (yang dij

amin oleh kepastian h
ukum)



ASPEK POKOK DALAM HUKUM BISNIS

1. Aspek kontrak (perjanjian) yang men
jadi sumber hukum utama dimana masi
ng-masing pihak tunduk pada perjanjia
n yang telah disepakati bersama.
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2. Aspek kebebasan membuat per;j
anjian dimana para pihak bebas m
embuat dan menentukan isi dari p
erjanjian yang disepakati bersama




SUMBER HUKUM BISNIS




Bentuk Group....

Etika Bisnis






